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ABSTRAK 

Penelitian ini berkonsentrasi pada risiko kegagalan fuel filter Komatsu excavator 

PC70-8 yang berjenis common rail injection system. Dengan tujuan mengurangi risiko 

kegagalan fuel filter pada sistem. Metode yang digunakan berupa langkah standar FMEA 

dan bantuan analisa sebab akibat secara Ishikawa diagram untuk kegagalan tersebut. Hasil 

menunjukan penyebab kegagalan berupa man, material, method, machine dan mileu. 

Risiko  kegagalan sesuai metode FMEA yaitu, jumlah bahan bakar, Mutu bahan bakar dan 

kondisi tangki bahan bakar. Tindakan yang perlu diusahakan adalah selalu mengisi bahan 

bakar tepat waktu, memelihara kualitas bahan bakar dan menjaga kebersihan tangki bahan 

bakar.  

Kata kunci: Excavator PC70-8, Fuel filter, Common rail, FMEA, Ishikawa diagram 

ABSTRACT 

 This study concentrates risk of  failure on the Komatsu excavator PC70-8 fuel filter 

diversified common rail injection system. The study aim to reducing a potential failure of 

fuel filter in the system. This method used in the form of standard FMEA steps and support 

to cause-effect analisys of Ishikawa diagram for the failure. The results show the cause 

failure is man, material method, machine and mileu. Risk of failure according FMEA 

method i.e. the amount of fuel, the quality of the fuel and the condition of the fuel tank. 

Actions that need to be taken are always refuel on time, maintain fuel quality and keep the 

fuel tank clean. 

Keyword: Excavator PC70-8, Fuel filter, Common rail, FMEA, Ishikawa diagram 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam peraturan Gubernur Nomor 153 tahun 2019 bahwa pengelolaan 

alat-alat berat dilaksanakan Unit Peralatan dan Perbekalan Bina Marga DKI 

JAKARTA. 22 alat berat yang dikelola oleh ALKAL BINA MARGA berupa 

excavator.  Jenis excavator yang sering dioperasikan adalah Komatsu excavator 

PC70-8 sesuai metoda kerja, keandalan dan kemampuannya. Biaya operasi 

untuk bahan bakar, oli dan sparepart akan diperhitungkan selama beroperasi. 

Engine Komatsu SAA4D95LE-5 merupakan tenaga penggerak utama 

Komatsu excavator PC70-8 jenis common rail injection system. Parts yang 

lebih presisi daripada engine konvensional digunakan untuk engine Komatsu 

SAA4D95LE-5. Pemeliharaan komponen dan fluida excavator dilakukan agar 

usia parts lebih optimum selama operasi. Tindakan perawatan juga diterapkan 

untuk mencegah kerusakan excavator PC70-8. 

Laporan operator menyatakan bahwa mesin excavator beroperasi tidak 

lancar seperti tersensedat - sendat. Setelah dilaksanakan perbaikan oleh para 

mekanik, kegagalan terletak pada bagian fuel filter. Petugas pemeliharaan juga 

mengatakan kegagalan fuel filter terjadi pada mesin yang sering beroperasi. 

Karenanya, perlu dikurangi risiko kegagalan fuel filter supaya operasi tetap 

lancar dan masalah ini tidak terjadi lagi.   

Hisprastin & Musfiroh (2021:7) menyimpulkan bahwa metode Failure 

Mode Effect Analysis (FMEA) dan Ishikawa diagram dapat memfasilitasi 

keputusan yang lebih baik, memberikan jaminan yang lebih besar untuk 

menghadapi risiko potensial, dan dapat memengaruhi tingkat pengawasan 

proses maupun produk. Oleh sebab itu fokus tugas akhir ini analisa risiko 

terhadap kegagalan fuel filter pada Komatasu Excavator PC70-8 dengan 

metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA). 
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1.2 Tujuan Penulisan Laporan  

Tujuan penulisan laporan dari analisa risiko kegagalan fuel filter 

Komatsu excavator PC70-8 yang berada di UPT ALKAL BINA MARGA DKI 

JAKARTA adalah:  

1. Menganalisa risiko kegagalan fuel filter terkait penyebab masalah. 

2. Memprediksi usaha yang harus dilaksanakan untuk persoalan tersebut.  

 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan 

1. Bagi instansi terkait, tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan solusi 

penyelesaian masalah fuel filter Komatsu excavator PC70-8. 

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, tugas akhir ini diharapkan bisa 

jadi referensi dan diperbaiki supaya lebih sempurna. 

 

1.4 Metode Penulisan Laporan 

Dalam penulisan laporan ini ada beberapa metode yang dilakukan yaitu: 

1. Sumber Data  

Jenis data yang dikumpulkan dapat berupa data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari instansi seperti 

foto, job report dan lainnya 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data pendukung yang diperoleh dari artikel 

maupun publikasi seperti buku manual. 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Sebagai dasar penyusunan laporan dikumpulkan semua data 

yang relevan dan akurat seperti observasi dilapangan, studi pustaka 

dan lain sebagainya. 
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1.5 Sistematika Penulisan Laporan  

Sistematika penulisan ini dikemukakan untuk mempermudah 

mengetahui penulisan dan pembahasan yang ada dalam tugas akhir ini. Urutan 

penulisan akan dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Tugas Akhir 

Pada bagian awal dalam penulisan laporan tugas akhir ini 

terdapat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan dosen 

pembimbing, halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel dan daftar 

lampiran.  

2. Bagian Utama Tugas Akhir 

Pada bagian utama dalam penulisan laporan tugas akhir terdapat 

bab dan sub bab sebagai berikut:  

    BAB I       PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan dan 

sistematika penulisan laporan. 

    BAB II       TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka yang berkaitan 

dengan penelitian dan judul yang diangkat oleh penulis 

dalam pembuatan tugas akhir ini. 

   BAB III       METODE PENGERJAAN 

Bab ini mengemukakan tentang metode yang 

dilakukan oleh penulis dalam pembuatan laporan dan 

berisikan gambaran cara menelusuri risiko kegagalan 

fuel filter pada Komatsu excavator PC70-8 serta langkah 

pelaksanaan Failure Mode and Effects Analisys hingga 

prediksi tindakan terhadap kegagalan dan pengurangan 

nilai risiko kegagalan komponen. 

 



 

 

4 

 

   BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan dari analisa risiko 

kegagalan fuel filter pada Komatsu excavator PC70-8 

yang terjadi pada ALKAL BINA MARGA dengan 

penjelasan sedemikian rupa supaya dapat dimengerti. 

   BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulis 

laporan tugas akhir. Kesimpulan dapat berisi masalah 

yang ada dalam tugas akhir dan hasil dari penyelesaian 

masalah yang didapat dari tugas akhir ini. Saran dapat 

berisi solusi untuk mengatasi masalah dan kelemahan 

yang ada dalam tugas akhir ini. 

 

3. Bagian Akhir Tugas Akhir 

  Pada bagian akhir dalam penulisan laporan tugas akhir 

terdapat daftar pustaka dan daftar lampiran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Kesimpulan  

Dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Prioritas risiko yang ditunjukan FMEA dalam tahap perhitungan 

risiko untuk penyebab masalah kegagalan, maka risiko yang 

diutamakan sebesar 360 RPN terkait pengaruh lingkungan dengan 

jumlah bahan bakar dalam tangki excavator.  

2. Usaha untuk meminimalisir risiko yaitu memastikan bahan bakar 

terisi penuh tiap selesai beroperasi, mengondisikan penyimpanan 

bahan bakar supaya terjamin, melakukan perawatan atau 

pembersihan terhadap tangki secara berkala. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya diterapkan langkah usaha hasil rekomendasi yang dibuat 

berdasarkan metode Failure Mode Effect Analisys agar masalah 

fuel filter excavator Komatsu PC70-8 terselesaikan. 

2. Silahkan uji coba semua cause untuk dapat mengetahui jika 

penyebab kegagalan pada masalah fuel filter excavator Komatsu 

PC70-8 sudah terbukti.  
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Lampiran 1 Tingkat keparahan 

EFEK KRITERIA AKIBAT KEGAGALAN NILAI 

Berbahaya 

tanpa ada 

peringatan  

Kegagalan dapat membahayakan operator (mesin 

atau assembly) tanpa peringatan. kegagalan 

mempengaruhi keselamatan pengoperasian dan/atau 

melanggar peraturan pemerintah 

10 

Berbahaya 

tetapi ada 

peringatan  

Kegagalan dapat membahayakan operator (mesin 

atau operator) assembly meskipun ada peringatan 9 

Sangat tinggi Tidak dapat dioperasikan (kehilangan fungsi utama) 8 

Tinggi  Dapat beroperasi tetapi pada performa yang tidak 

maksimal. Pelanggan sangat tidak puas. 7 

Sedang  Beroperasi, tapi beberapa fungsi kenyamanan tidak 

dapat beroperasi. Pelanggan merasa tidak puas. 
6 

Rendah Kendaraan/item dapat beroperasi, tapi beberapa 

fungsi kenyamanan tidak dapat beroperasi. 
5 

Sangat rendah  Ada gangguan kecil dirasakan oleh sebagain besar 

pelanggan (lebih dari 75%) 
4 

Minor  Ada gangguan kecil dirasakan oleh 25%-75% 

pelanggan. 
3 

Sangat minor Ada gangguan kecil  dirasakan oleh kurang dari 

25% pelanggan 
2 

Tidak ada Tidak ada akibat  1 
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Lampiran 2 Besar peluang kejadian 

Probabilitas Kegagalan Tingkat Kegagalan Nilai 

Sangat tinggi: Kegagalan selalu terjadi 
>100/1000 produk 10 

50/1000 produk 9 

Tinggi  
20/1000 produk 8 

10/1000 produk  7 

Sedang: Kegagalan jarang terjadi  

5/1000 produk 6 

2/1000 produk  5 

1/1000 produk  4 

Rendah: Kegagalan Sangat jarang 
0.5/1000 produk  3 

0.1/1000 produk  2 

Hampir tidak ada  < 0.01 produk 1 
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Lampiran 3 Jangkauan deteksi 

DETEKSI  Kriteria Perkiraan deteksi  NILAI 

Hampir 

mustahil 

Tidak ada kendali untuk 

mendeteksi kegagalan 

Tidak dapat mendeteksi 

atau tidak dicheck 
10 

Sangat 

kecil 

Sangat sedikit kendali untuk 

mendeteksi kegagalan Kontrol dilakukan tak 

langsung atau random 
9 

Kecil 
Sedikit terdapat kendali 

untuk mendeteksi kegagalan Kontrol dilakukan 

hanya inspeksi visual 
8 

Sangat 

rendah 

Sangat rendah terdapat 

kendali untuk mendeteksi 

kegagalan 

Kontrol dilakukan 

inspeksi visual ganda 

7 

Rendah 

Rendah terdapat kendali 

untuk mendeteksi kegagalan 

Kontrol dilakukan 

dengan metoda 

charting, 

6 

Sedang 

Sedang terdapat kendali 

untuk mendeteksi kegagalan 

Kontrol dilakukan 

dengan menggunakan 

‘Go/No Go Gage’ 

untuk 100% part 

5 

Agak tinggi 

Sedang tinggi terdapat 

kendali untuk mendeteksi 

kegagalan Deteksi error pada 

operasi berikutnya, 

4 

Tinggi 

Tinggi terdapat kendali 

untuk mendeteksi kegagalan 
Deteksi error di stasion 

kerja, atau di proses 

berikutnya dengan 

menggunakan beberapa 

lapisan pemeriksaan. 

3 

Sangat 

tinggi 

Sangat tinggi terdapat 

kendali untuk mendeteksi 

kegagalan 

Tidak dapat 

meluluskan produk 

yang gagal 

2 

Hampir 

pasti 

Kendali hampir pasti dapat 

mendeteksi kegagalan 
Part yang gagal tidak 

mungkin terjadi karena 

item telah dibuat ‘anti 

salah’ proses. 

1 
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Lampiran 4 Parts pemeliharaan 
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Lampiran 5 Pelaksanaan servis terakhir 
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Lampiran 6 Laporan operator per hari 

 

  

1
Buldozer

Komatsu D31
KMT0DOO4H0143570

Roni Sugiyartono
2692.9

2696.2
JAMBORE / PONDOK RANGGON

2
Buldozer

Komatsu D39PX-22
3960

I made Gede Solihin
5157.1

5164.1
TPU ROROTAN 

3
Buldozer 

Komatsu D39PX-22
3961

Kurnia
5262.1

5267
JAMBORE / PONDOK RANGGON

4
Buldozer

Komatsu D65P
65949

Syamsudin
3082.4

3089.4
TPU ROROTAN 

5
Excavator MiniKomatsu PC70-8

10368
Sidik Saleh

2565
2570

TPU BAMBU APUS

6
Excavator Mini Komatsu PC70-8

10369
Erwin

3664
3664

CILANDAK / DENJAKA

LOKASI PEKERJAAN
KET

LAPORAN KILOMETER / HOURMETER UNIT ALKAL DINAS BINA MARGA

Rabu, 16 Maret 2022

NO
JENIS ALAT / 

KENDARAAN

MEREK ALAT / 

KENDARAAN

NO. SERI / NO. 

POLISI

OPERATOR / 

PENGEMUDI
HM AWALHM AKHIR
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Lampiran 7 Risiko kegagalan saat ini 
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Lampiran 8 Prediksi risiko kegagalan 
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Lampiran 9 

Biodata Penulis 

 

 

 

Nama Lengkap   : Rizky Maulana 

NIM    : 1902331041 

Jurusan   : Teknik Mesin 

Program Studi   : D3 Alat Berat 

Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 3 Juni 2001 

Jenis Kelamin   : Laki - laki 

Alamat : Kuningan Barat, Mampang prapatan,  Jakarta 

selatan. 

Email : rizkymaulana203@gmail.com 

Riawayat Pendidikan : - SDN KUNINGAN BARAT 03 

   - SMPN 141 JAKARTA 

   - SMKN 29 JAKARTA / Airframe Powerplant 

   - Politeknik Negeri Jakarta / Teknik Mesin 
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